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ABSTRAK  
 

Endometriosis adalah penyakit di mana jaringan mirip dinding rahim tumbuh di luar rahim, menyebabkan 

peradangan dan jaringan parut. Kurkumin, senyawa aktif dalam kunyit, memiliki potensi besar sebagai pengobatan 

alternatif. Penelitian ini mengkaji berbagai studi tentang efek anti-inflamasi kurkumin pada endometriosis. Hasil 

tinjauan menunjukkan bahwa kurkumin dapat menghambat proses peradangan dengan menekan produksi zat-zat 

peradangan seperti prostaglandin dan TNF-α. Hal ini menunjukkan bahwa Kurkumin dapat membantu 

mengendalikan pertumbuhan jaringan abnormal pada endometriosis. Selain itu, kurkumin juga memiliki profil 

keamanan yang baik, dengan efek samping yang minimal dan rentang dosis yang luas, sehingga aman digunakan 

dalam jangka panjang. 
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ABSTRACT 

 
Endometriosis is a disease in which uterine wall-like tissue grows outside the uterus, causing inflammation and 

scarring. Curcumin, the active compound in turmeric, has great potential as an alternative treatment. This study 

reviewed various studies on the anti-inflammatory effects of curcumin on endometriosis. The review showed that 

curcumin can inhibit the inflammatory process by suppressing the production of inflammatory substances such as 

prostaglandins and TNF-α. This suggests that curcumin may help control abnormal tissue growth in 

endometriosis. In addition, curcumin also has a good safety profile, with minimal side effects and a wide dose 

range, making it safe for long-term use.  

 

Keywords: Curcumin; anti-inflammatory; endometriosis 

 

 

PENDAHULUAN  

Kurkumin adalah zat warna kuning pada tanaman kunyit (Curcuma longa L.) yang merupakan 

jenis tanaman tradisional yang banyak digunakan sebagai zat pewarna dan pengharum makanan (1). 

Tanaman kunyit adalah tanaman tropis yang banyak ditemukan di benua Asia salah satunya Indonesia 

yang sering digunakan sebagai obat tradisional atau terapi alternatif. Kandungan kimia yang penting 

dari rimpang kunyit adalah Kurkumin, minyak atsiri, resin, desmetoksiKurkumin, oleoresin, dan 

bidesmetoksiKurkumin, damar, gom, lemak, protein, kalsium, fosfor dan besi (2). 

Kurkumin memiliki efek anti-inflamasi yang kuat melalui berbagai mekanisme. Senyawa ini 

dapat menghambat aktivitas sejumlah enzim dan protein yang terlibat dalam proses peradangan, seperti 

fosfolipase, lipooksigenase, dan COX-2. Selain itu, kurkumin juga dapat menghambat produksi berbagai 

molekul peradangan, termasuk prostaglandin, leukotrien, dan sitokin seperti TNF-α (3). 

Kurkumin adalah senyawa anti-inflamasi yang paling potensial diantara senyawa Kurkuminoid 

lainnya. DemetoksiKurkumin dan bisdemetoksiKurkumin memiliki efek biologis sebagai antioksidan 

yang potensial. Kedua senyawa tersebut mampu mengaktivasi sistem diketon yang dapat menginduksi 

pengikatan besi bebas dalam rongga peritoneum (4). 

Endometriosis adalah kondisi medis di mana jaringan yang biasanya melapisi bagian dalam rahim 

tumbuh di luar rahim. Pertumbuhan jaringan yang tidak normal ini dapat menyebabkan peradangan 

kronis dan pembentukan jaringan parut di sekitar organ reproduksi wanita (5). 

Pada endometriosis, terjadi peradangan kronis yang ditandai dengan peningkatan aktivitas sel 

darah putih jenis makrofag. Sel-sel ini menghasilkan zat peradangan seperti interleukin dan TNF-α yang 

memperburuk kondisi. Selain itu, peningkatan enzim COX-2 dan CYP19A1 menyebabkan produksi 

terus-menerus prostaglandin dan estrogen, yang memperkuat proses peradangan dan pertumbuhan 

jaringan abnormal (6),(7). Data epidemiologi menunjukkan kasus endometriosis tertinggi pada 5 sampai 

15% wanita dengan rentang usia 15 sampai 49 tahun dan 3-5% wanita usia >49 tahun. Pada tahun 2021 

dilaporkan prevalensi endometriosis di seluruh dunia mencapai 190 juta kasus wanita usia reproduktif 

(8). 

Terapi alternatif sangat diperlukan untuk mengatasi endometriosis. Terapi dengan efek samping 

minimal dan memiliki rentang dosis yang luas sehingga aman digunakan dalam jangka panjang. 
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Kurkumin memiliki efek anti-inflamasi, anti-proliferasi, antiangiogenesis, dan anti-oksidan yang 

penting untuk menghambat pertumbuhan sel abnormal endometrium dan menekan perluasan implantasi 

lesi endometriosis (9). Kurkumin memiliki efek samping yang rendah dengan rentang dosis yang luas 

sehingga aman digunakan dalam pengobatan jangka panjang. Keuntungan Kurkumin yang tidak 

memengaruhi ovulasi, dapat diberikan bersama obat stimulasi pada penderita endometriosis dengan 

infertilitas (10). 

Melihat terbatasnya pilihan pengobatan endometriosis yang efektif, penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan tinjauan sistematis terhadap literatur yang ada. Tujuannya adalah untuk mengevaluasi secara 

komprehensif potensi Kurkumin sebagai agen anti-inflamasi yang dapat menjadi alternatif pengobatan 

bagi penderita endometriosis. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka sistematis untuk secara komprehensif 

mengkaji literatur akademik yang relevan. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

mensintesis temuan-temuan penelitian sebelumnya terkait potensi kurkumin sebagai agen anti-inflamasi 

pada endometriosis. 

 

HASIL 

Endometriosis 

Endometriosis merupakan kondisi kronis yang disebabkan oleh respons terhadap hormon 

estrogen, ditandai dengan pertumbuhan jaringan endometrium di luar rongga uterus. Kondisi ini 

mempengaruhi sekitar 10-15% wanita usia reproduktif di dunia (9). Pemahaman kita tentang 

endometriosis telah dimulai sejak abad ke-17. Studi-studi terbaru menunjukkan adanya peningkatan zat-

zat peradangan dalam tubuh penderita endometriosis, baik di darah maupun di cairan sekitar organ 

reproduksi. Selain itu, keberhasilan obat anti-inflamasi dalam meredakan gejala endometriosis semakin 

memperkuat peran peradangan kronis dalam perkembangan penyakit ini (5). 

Gejala endometriosis bervariasi, baik simtomatik maupun asimtomatik, namun umumnya 

meliputi nyeri haid siklik, nyeri panggul kronis, dyspareunia, dan diskezia. Inflamasi disebabkan oleh 

aliran darah balik menstruasi, di mana sel-sel endometrium mengalami implantasi di peritoneum. Cairan 

peritoneum kemudian merespons dengan mengaktifkan makrofag yang mengeluarkan sitokin inflamasi, 

namun jaringan endometrium tidak terfagosit akibat kegagalan respon imun. 

Proses inflamasi dalam endometriosis juga melibatkan produksi Reactive Oxygen Species (ROS) 

oleh makrofag, yang menyebabkan ketidakseimbangan oksidatif (11). Penatalaksanaan endometriosis 

meliputi terapi medisinalis, bedah, dan reproduksi berbantu secara medis (seperti inseminasi intra uteri 

dan fertilisasi in vitro). Terapi medisinalis alternatif juga sedang dipertimbangkan (12). 

Kurkumin 



 

 

 Penerbit : Rumah Sakit Pendidikan Ibnu Sina Makassar 99 

 

Wal'afiat Hospital Journal : Jurnal Nakes Rumah Sakit Vol.5  No.2  (Desember, 2024) : E-ISSN : 2722-9017 

 
Kurkumin, komponen utama kunyit (Curcuma longa), memiliki potensi sebagai zat anti-

inflamasi, antioksidan, dan antiproliferasi. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Kurkumin dapat 

menekan perkembangan endometriosis (13). Misalnya, Swarnakar dan Paul melaporkan bahwa 

Kurkumin berperan melalui jalur MMP-9, sementara Jana menemukan bahwa dosis Kurkumin tertentu 

dapat menghambat aktivitas MMP-2. Selain itu, dalam pengobatan tradisional Tiongkok, Kurkumin 

digunakan untuk meningkatkan sirkulasi darah dan mengatasi penyakit inflamasi (14). 

Penelitian Mohammad Jafar Dehzad et al. (2023) menunjukkan bahwa suplementasi Kurkumin 

dapat mengurangi fibrosis hati dan aktivitas NF-κB, meskipun tidak ada perubahan signifikan pada 

steatosis hati dan TNF-α. Penelitian lain menunjukkan bahwa Kurkumin dapat memperbaiki 

folikulogenesis pada model endometriosis, namun manfaatnya pada oosit dan fertilisasi belum 

dikonfirmasi (15). 

 

PEMBAHASAN 

Endometriosis dikaitkan dengan proses inflamasi kompleks yang melibatkan respons imun dan 

oksidatif, di mana makrofag dan sitokin inflamasi memegang peran penting. Kurkumin menawarkan 

potensi terapi melalui mekanisme kerja yang mirip dengan obat antiinflamasi, menghambat jalur sinyal 

inflamasi seperti TLR, NF-κB, MAPK, dan AP-1. Pada model hewan, Kurkumin terbukti menurunkan 

berbagai mediator inflamasi yang terkait dengan endometriosis, seperti IL-1, IL-6, TNF-α, dan iNOS. 

Penelitian menunjukkan bahwa Kurkumin berpotensi memperbaiki kondisi endometriosis melalui 

efek anti-inflamasi yang signifikan. Dalam penelitian manusia, Kurkumin menunjukkan penghambatan 

terhadap IKKα dan IKKβ, yang mengatur jalur NF-κB. Senyawa ini juga bekerja pada sel T Helper 17 

dan sel dendritik, menghambat molekul inflamasi seperti COX-2, prostaglandin, TNF-α, dan MCP-1, 

yang semuanya terlibat dalam perkembangan lesi endometriosis. 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian Hendarto et al. (2018) yang menunjukkan bahwa Kurkumin 

meningkatkan ekspresi GDF-9 pada kultur sel yang mengandung cairan peritoneum wanita dengan 

endometriosis, sehingga mendukung pematangan oosit. Dengan demikian, Kurkumin berpotensi 

digunakan sebagai agen terapeutik alami untuk mengurangi inflamasi dan mendukung kesehatan 

reproduksi wanita yang menderita endometriosis. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kurkumin berpotensial sebagai zat anti inflamasi dalam menangani penyakit reproduktif seperti 

endometriosis. Kurkumin memiliki efek anti-inflamasi, anti-proliferasi, antiangiogenesis, dan anti-

oksidan yang penting untuk menghambat pertumbuhan sel abnormal endometrium dan menekan 

perluasan implantasi lesi endometriosis. Kurkumin dapat menghambat kerja dari molekul yang terlibat 

peradangan seperti COX-2, prostaglandin, TNF-α, MCP-1, dan interleukin 12 (IL-12). Sejumlah 

molekul tersebut berpengaruh terhadap perkembangan lesi endometriosis. Kurkumin memiliki efek 
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samping yang rendah dengan rentang dosis yang luas sehingga aman digunakan dalam pengobatan 

jangka panjang.  
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